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ABSTRAK 

 
 

PENGARUH MODEL  INKUIRI TERBIMBING BERBANTUAN VIDEO  

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

MATERI SISTEM PERNAPASAN KELAS VIII 

SMP NEGERI 1 BANJAR MARGO 

 

 

Oleh 

 

 

Made Loka Widya Santi  

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan video pembelajaran terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik materi sistem pernapasan kelas VIII SMP 

Negeri 1 Banjar Margo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode quasi exsperimen design (desain eksperimen semu) dengan desain non-

equivalent control group design. Sampel penelitian yang digunakan adalah peserta 

didik kelas VIII.1 sebagai kelas eksperimen dan VIII.2  sebagai kelas kontrol 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data rata-rata nilai pretest, dan 

posttest sebagai hasil peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dianalisis dengan uji mann whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

Sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05 menyatakan bahwa H₁ diterima dan H₀ ditolak sehingga 

terdapat pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantu video pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada materi sistem pernapasan. Dan didapatkan  hasil rata-rata nilai posttest pada 

kelas eksperimen dengan skor 75,87; dengan kriteria ‘sedang’. Sedangkan pada 

kelas kontrol didapatkan hasil rata-rata nilai posttest dengan skor 54,88; dengan 

kriteria ‘rendah’. Analisis statistik dengan uji mann whitney menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan video 

pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 

 

Kata kunci : Inkuiri Terbimbing, Video, Berpikir Kritis
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF VIDEO GUIDED INQUIRY MODEL ON STUDENTS' 

CRITICAL THINKING ABILITY CLASS OF VIII IN  

RESPIRATORY SYSTEM MATERIALS  

SMP NEGERI 1 BANJAR MARGO 

 

 

By 

 

 

Made Loka Widya Santi 

 

 

 

This study aims to determine the effect of the application of the guided inquiry 

learning model assisted by learning videos on the critical thinking skills of 

students on the respiratory system material for class VIII SMP Negeri 1 Banjar 

Margo. The method used in this study is a quasi-experimental design method 

(quasi-experimental design) with a non-equivalent control group design. The 

research sample used was students of class VIII.1 as the experimental class and 

VIII.2 as the control class using purposive sampling technique. The data on the 

average pretest and posttest scores as a result of increasing students' critical 

thinking skills were analyzed by the Mann Whitney test. The results showed that 

the value of Sig. (2-tailed) 0.00 < 0.05 states that H₁ is accepted and H₀ is rejected 

so that there is a significant effect of using the guided inquiry learning model 

assisted by video learning on students' critical thinking skills on the respiratory 

system material. And the results obtained the average posttest value in the 

experimental class with a score of 75.87; with 'medium' criteria. Meanwhile, in 

the control class, the average posttest score was 54.88; with the 'low' criteria. 

Statistical analysis with the Mann Whitney test showed that the use of guided 

inquiry learning model assisted by learning videos had a significant effect on 

increasing students' critical thinking skills. 

 

Keywords: Guided Inquiry, Video, Critical Thinking 
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MOTTO 

 

 

 

"Mereka yang tekun dalam kebajikan dan kebenaran secara ajaib akan 

memperoleh kehidupan yang layak. Karena bagi orang yang bajik dan benar, 

makanan, pakaian, dan berbagai macam harta kekayaan seolah-olah datang dan 

menawarkan dri untuk dimiliki."  

( Sarasamuscaya 51) 

 

 

“Melalui ilmu pengetahuan kebahagiaan abadi diperoleh”  

(Yajur Weda 32.2) 

 

 

"Pengetahuan adalah kecantikan manusia yang paling agung dan merupakan harta 

yang tersembunyi."  

(Niti Sataka 16) 

 

 

“Lakukanlah tugasmu dengan baik selanjutnya berserah dirilah pada Tuhan, 

yakinlah akan keadilan-Nya” 

(Reg Weda.8.16.11) 
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I PENDAHULUAN 

 

 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pandemi Covid-19 telah melanda hampir semua negara di dunia dan 

Indonesia merupakan salah satu yang terparah, salah satunya bisa 

dirasakan dari pandemi ini adalah hancurnya sektor pendidikan. 

Berdasarkan indeks pendidikan laporan pembangunan manusia dirilis pada 

tahun 2017, Indonesia berada diperingkat ketujuh di antara sebelas negara 

ASEAN lainnya. Indeks pendidikan menunjukkan bahwa pembelajaran 

tatap muka di Indonesia masih lemah (Suyadi, dkk., 2021).  Sehingga 

perlu adanya inovasi dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

motivasi belajar pada peserta didik. 

 

Belajar merupakan salah satu kebutuhan dan aktivitas sehari-hari peserta 

didik  untuk memperoleh perubahan diri. Tujuan dilaksanakannya kegiatan 

pembelajaran adalah untuk mengubah potensi dan perilaku peserta didik 

kearah yang lebih baik. Alasan perubahan ini yaitu peserta didik akan 

melalui serangkaian proses pelatihan dan pengalaman yang diperoleh 

selama kegiatan tersebut (Nursalim, 2018). Namun, pembelajaran yang 

dilaksanakan di tengah pandemi Covid-19 mengurangi minat belajar 

peserta didik menurut Yunitasari dan Umi (2020), sehingga guru perlu 

memilih model pembelajaran yang dapat manarik minat belajar peserta 

didik sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir pada peserta 

didik. 

 

Salah satu model yang dianjurkan dalam implementasi kurikulum 2013 

adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry). Peserta 
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didik melalui bimbingan dari pendidik  akan mendapatkan pengalaman 

penemuan konsep dengan model inkuiri terbimbing. Adanya keterlibatan 

peserta didik dalam kegiatan belajar-mengajar dapat membantu 

mengembangkan konsep sains yang telah mereka kuasai dengan 

memecahkan permasalahan yang memerlukan cara untuk berpikir ilmiah 

dan kerja ilmiah  (Villagonzalo, E.C. 2014). Pada model pembelajaran 

inkuiri terbimbing  juga merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dirancang untuk mengajarkan konsep-konsep dan hubungan antar konsep. 

Selain itu model pembelajaran inkuiri terbimbing juga menuntun peserta 

didik untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran, dimana peserta didik 

dituntut untuk dapat menemukan sendiri suatu konsep atau prinsip dengan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlatih merumuskan 

prosedur, menganalisis hasil, dan mengambil kesimpulan secara mandiri 

sehingga dapat memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik. 

Menurut Suryani (2010) menyatakan bahwa dengan keikutsertaan peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran dapat mengembangkan keterampilan 

dan kemampuan berpikir peserta didik secara optimal. Lalu dengan 

mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran merupakan salah 

satu cara menghidupkan dan melatih memori peserta didik agar bekerja 

dan berkembang secara optimal (Marno & Idris, 2008).       

Salah satu keterampilan berpikir pada abad-21 yang harus dimiliki oleh 

peserta didik adalah keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir 

yang dimaksud  mencakup kemampuan mengakses, menganalisis, 

mensintesis informasi yang dapat di belajarkan, di latihkan dan di kuasai. 

Sesuai dengan standar kompetensi lulusan pendidikan dasar dan menengah 

dalam kurikulum 2013, peserta didik harus menunjukkan keterampilannya 

dalam menalar, mengolah, dan menyajikan informasi secara kritis (Restu 

& Nidya, 2020). Proses pembelajaran di sekolah diharapkan juga melatih 

peserta didik untuk berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis perlu 

dikembangkan dalam diri peserta didik karena melalui kemampuan 

berpikir kritis, peserta didik dapat lebih mudah memahami konsep, peka 

akan masalah yang terjadi sehingga dapat memahami dan meyelesaikan 
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masalah, dan mampu mengaplikasikan konsep dalam situasi yang berbeda 

(Widiantari, N. K. M., dkk, 2016). Keterampilan berpikir kritis perlu 

diajarkan di setiap mata pelajaran dan semua jenjang sekolah untuk 

meningkatkan efisiensi belajar. Salah satu disiplin ilmu yang 

membutuhkan kemampuan berpikir kritis dalam proses penerapannya 

adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pengembangan kemampuan 

berpikir kritis dalam proses pembelajaran memerlukan keahlian guru. 

Keahlian yang dimaksudkan adalah keahlian dalam memilih media yang 

tepat, karena media belajar merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik  

menurut Hasnunidah (2011).  

Salah satu media pembelajaran yang tepat dalam menarik minat belajar 

peserta didik dan mengembangankan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dalam proses pembelajaran adalah media video. Media video 

dianggap sebagai media pembelajaran yang bagus dalam menyampaikan 

informasi dan memiliki fungsi sebagai media pembelajaran diantaranya 

fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif dan fungsi kompensatoris 

(Arsyad, 2003). Fungsi atensi yaitu media video dapat menarik perhatian 

dan mengarahkan konsentrasi peserta didik pada materi video. Lalu fungsi 

afektif yaitu media video mampu menggugah emosi dan sikap peserta 

didik. Dan fungsi kognitif dapat mempercepat pencapaian tujuan 

pembelajaran untuk memahami dan mengingat pesan atau informasi yang 

terkandung dalam gambar atau lambang. Sedangkan fungsi kompensatoris 

adalah memberikan konteks kepada peserta didik yang kemampuannya 

lemah dalam mengorganisasikan dan mengingat kembali informasi yang 

telah diperoleh (Arsyad, 2003). 

Dengan demikian media video dapat membantu peserta didik yang lemah 

dan lambat dalam menangkap suatu pesan menjadi mudah dalam 

menerima dan memahami informasi yang disampaikan, Selain itu juga 

para pengajar atau guru akan lebih mudah menyampaikan materi melalui 
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media video. Tentunya hal tersebut harus didukung oleh ilmu pengetahuan 

dan pengusaan teknologi terhadap materi yang diajarkan (Arsyad, 2003).           

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 13 

Januari 2022 di SMP Negeri 1 Banjar Margo melalui wawancara guru 

mata pelajaran IPA kelas VIII diperoleh informasi bahwa di SMP Negeri 1 

Banjar Margo telah melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan 

menggunakan sistem pembelajaran tatap muka. Guru menyatakan bahwa 

proses belajar mengajar yang dilakukan di kelas VIII menggunakan model 

pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teacher centered. Sementara 

itu untuk menjelaskan materi IPA yang sulit seperti pada materi sistem 

pernapasan guru menggunakan bantuan media pembelajaran berupa papan 

tulis yang digunakan sebagai media menggambar untuk membantu peserta 

didik dalam memahami materi tersebut. Lalu tingkat keterampilan berpikir 

kritis peserta didik dalam menggali suatu permasalahan, bertanya dan 

menjawab pertanyaan masih rendah, hal tersebut terlihat pada saat proses 

pembelajaran yang mana peserta didik terlihat kurang aktif dan kurang 

antusias dalam merespon penjelasan materi. Menurut guru saat peserta 

didik diberikan pertanyaan hanya 1 sampai 2 peserta didik yang menjawab 

dan saat guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menanyakan materi yang  belum mereka pahami, peserta didik juga sangat 

jarang untuk bertanya bahkan disetiap pembelajaran berlangsung peserta 

didik seringkali tidak ada yang bertanya.  Kurangnya partisipasi peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran seperti bertanya saat pembelajaran 

berlangsung, berdampak pada minimnya tingkat berpikir kritis peserta 

didik. Menanggapi permasalahan minimnya tingkat berpikir kritis peserta 

didik di kelas VIII perlu dilakukan pemanfaatan teknologi dalam bentuk 

media pembelajaran.  

Pemanfaatan teknologi ini dapat membantu proses pembelajaran agar 

materi yang disampaikan dapat lebih mudah dipahami. Salah satu 

pemanfaatan teknologi yang digunakan berupa video pembelajaran yang 

berkaitan dengan materi yang diajarkan sehingga dapat memberikan 
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stimulus pada  peserta didik untuk dapat mengeluarkan potensi dirinya dan 

membantu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Pembelajaran dengan video ini dapat memberikan informasi dengan cara 

yang berbeda kepada peserta didik, sehingga peserta didik tidak 

mengalami kesulitan dalam menyerap informasi bahkan pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa 

video pembelajaran memiliki ciri manipulatif yakni mampu mengubah 

model teoritis menjadi model realistis (animasi), sehingga dapat menarik 

perhatian dalam proses pembelajaran dan memudahkan untuk memahami 

materi pembelajaran. Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian terkait pengaruh penggunaan  model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantu video pembelajaran terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

1.2 Rumusan Masalah   

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu adakah pengaruh penerapan model inkuiri 

terbimbing berbantuan video  terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik materi sistem pernapasan kelas VIII SMP Negeri 1 Banjar Margo ? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model  

inkuiri terbimbing berbantuan video  terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik materi sistem pernapasan kelas VIII SMP Negeri 1 Banjar 

Margo. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :  

1. Bagi peneliti  

Sebagai pengalaman dan penambahan pengetahuan dalam 

mengajar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantu video pembelajaran terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik   

2. Bagi guru 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantu video 

pembelajaran, menambah wawasan guru serta menjadi alternatif guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan lebih 

menyenangkan. 

3. Bagi peserta didik  

Hasil penelitian dapat memberikan pengalaman belajar baru yang 

berbeda dan menyenangkan dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi menggunakan video pembelajaran sebagai media 

pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik  

4. Bagi sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai masukan dalam 

upaya meningkatkan mutu pendidikan yang berkaitan dengan 

penggunaan media pembelajaran. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

 

Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan menyimpang dari tujuan awal, 

maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut:  

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantu video pembelajaran. Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan sintaks Gulo (dalam 
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Trianto, 2007) yang dimana prosesnya  bermula dari merumuskan 

masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis 

data, dan membuat kesimpulan. 

2. Keterampilan berpikir kritis yang digunakan yaitu sesuai dengan 

indikator - indikator berpikir kritis Ennis meliputi melakukan 

klarifikasi dasar dari masalah, mengumpulkan informasi dasar, 

membuat kesimpulan, melakukan klarifikasi lanjutan, dan 

memperoleh kesimpulan terbaik. 

3. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Banjar Margo. Sampel 

penelitian ini adalah Peserta didik kelas VIII.1 dan VIII.2  SMP Negeri 

1 Banjar Margo. 

4. Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu satu kelas eksperimen dan 

satu kelas kontrol. Kelas eksperimen melakukan pembelajaran dengan 

model inkuiri terbimbing berbantu video pembelajaran, sedangkan 

kelas kontrol melakukan pembelajaran dengan pendekatan yang biasa 

digunakan oleh guru yaitu kooperatif dengan pendekatan teacher 

centered. 

5. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi IPA Terpadu 

SMP kelas VIII semester genap KD 3.9 dalam silabus kurikulum 2013 

revisi yang berisi menganalisis sistem beserta bioproses 

pernapasan  pada manusia dan memahami gangguan pada 

sistem pernapasan, serta upaya menjaga kesehatan sistem pernapasan, 

serta KD 4.9 yaitu menyajikan karya tentang upaya menjaga kesehatan 

sistem pernapasan. 
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II TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1   Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

 

Model inkuiri pertama kali dikembangkan oleh Richard Suchman tahun 

1962 (joyce & weil, 2009), untuk mengajar para siswa mengalami proses 

meneliti dan menerangkan suatu kejadian. Ia menginginkan agar siswa 

bertanya mengapa suatu peristiwa terjadi, kemudian ia mengajarkan 

kepada siswa prosedur dan menggunakan organisasi pengetahuan dan 

prinsip-prinsip umum. Siswa melakukan kegiatan, mengumpulkan, dan 

menganalisis data, sampai akhirnya siswa menemukan jawaban dari 

pertanyaan (Nurdiansyah & Fahyuni, 2016). 

 

Pembelajaran inkuiri terbimbing tidak terlepas dari kegiatan yang 

dilakukan oleh peserta didik. Guru tetap memberikan pengarahan dan 

bimbingan kepada peserta didik untuk melakukan kegiatan, agar peserta 

didik yang berpikir lambat atau intelegensinya rendah tetap dapat 

mengikuti kegiatan yang sedang berlangsung, sedangkan peserta didik 

yang berkemampuan berpikir tinggi tidak memonopoli kegiatan. Oleh 

karena itu, guru harus memiliki keterampilan kelas yang baik (Sanjaya, 

2008). 

 

Menurut Kuhlthau (2007) inkuiri terbimbing memiliki enam prinsip, 

antara lain: 1) peserta didik belajar secara aktif menghubungkan dan 

bercermin dari pengalaman; 2) peserta didik belajar dengan membangun 

pengetahuan dari yang mereka siap ketahui; 3) peserta didik 

mengembangkan berpikir tingkat tinggi melalui berpikir kritis dalam 

proses belajar; 4) peserta didik mempunyai cara berbeda dalam belajar; 5) 
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peserta didik belajar melalui interaksi sosial dengan Peserta didik lainnya; 

6) peserta didik belajar melalui pedoman dan pengalaman yang sesuai 

dengan perkembangan kognitif mereka. 

  

Beberapa alasan pembelajaran inkuiri terbimbing sangat penting 

diterapkan yaitu: 1) Menginginkan peserta didik menjadi seorang yang 

literasi teknologi dan dapat memecahkan masalah, sehingga peserta didik 

harus berpartisipasi secara aktif pada jenjang yang sesuai dalam aktivitas 

belajar dengan bantuan dan bimbingan pendidik; 2) Pembelajaran ini 

sangat penting bagi peserta didik yang masih muda, karena mereka 

membutuhkan pengalaman belajar secara konkret (Redhana, 2009). 

Menurut Sanjaya (2010) keunggulan dari model pembelajaran inkuiri 

terbimbing diantaranya ialah : 

a. Model pembelajaran yang menekankan pada pengembangan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang sehingga dianggap 

lebih bermakna. 

b. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dengan 

gaya belajar mereka. 

c. Merupakan model pembelajaran yang dianggap sesuai dengan 

perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap belajar 

merupakan proses perubahan tingkah laku karena adanya pengalaman.  

d. Mampu melayani kebutuhan peserta didik yang memiliki kemampuan 

diatas rata-rata. Maksudnya adalah peserta didik yang memiliki 

kemampuan belajar bagus akan terhambat oleh peserta didik yang 

lama dalam belajar. 

 

Kelemahan model pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Sanjaya 

(2010) yaitu : 

a. Sulit untuk mengontrol kegiatan keberhasilan peserta didik karena 

digunakan sebagai model pembelajaran. 

b. Sulit untuk merencanakan pembelajaran karena terbentur dengan 

kebiasaan peserta didik dalam belajar.  



 
10  

 

c. Sewaktu-waktu dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu 

yang panjang sehingga guru sulit untuk menyesuaikannya dengan 

waktu yang telah ditentukan. 

 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki tujuan umum yaitu 

membantu peserta didik mengembangkan keterampilan intelektual dan 

keterampilan-keterampilan lainnya, seperti mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang membimbing agar peserta didik mempu menemukan 

sendiri arah dan tindakan-tindakan yang harus dilakukan untuk 

memecahkan masalah yang diberikan pendidik. Dalam pengerjaannya 

dapat dilakukan sendiri atau dapat diatur secara kelompok (Tangkas, 

2012). 

 

Menurut Gulo (dalam Trianto, 2007) menyatakan bahwa inkuiri 

terbimbing tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual tetapi 

seluruh potensi yang ada, termasuk pengembangan emosional dan 

merupakan suatu proses yang bermula dari merumuskan masalah, 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan 

membuat kesimpulan. 

Pelaksanaan pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut. 

1. Mengajukan pertanyaan atau permasalahan  

Kegiatan model pembelajaran inkuiri terbimbing dimulai ketika 

pertanyaan atau permasalahan diajukan, kemudian peserta didik 

diminta untuk merumuskan hipotesis. 

2. Merumuskan hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi 

permasalahan yang dapat diuji dengan data. Untuk memudahkan 

proses ini, guru membimbing peserta didik menentukkan hipotesis 

yang relevan dengan permasalahan yang diberikan. 

3. Mengumpulkan data  

Hipotesis digunakan untuk menuntun proses pengumpulan data. Guru 

memberikan kesempatan dan bimbingan peserta didik untuk 
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menentukkan langkah-langkah pengumpulan data yang sesuai dengan 

hipotesis yang akan dilakukan. Data yang dihasilkan dapat berupa tabel 

atau grafik. 

4. Analisis data  

Peserta didik bertanggung jawab menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan dengan menganalisis data yang telah diperoleh. Faktor 

penting dalam menguji hipotesis adalah pemikiran ‘benar’ atau ‘salah’. 

Setelah memperoleh kesimpulan, dari data percobaan, peserta didik 

dapat menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Bila ternyata hipotesis 

itu salah atau ditolak, siswa dapat menjelaskan sesuai dengan proses 

inkuiri yang telah dilakukannya  

5. Membuat kesimpulan  

Langkah penutup dari pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 

membuat kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh peserta didik. 

  

 

2.2 Media Video Pembelajaran. 

 

Media merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah 

berarti perantara atau pengantar. Model adalah perantara atau pengantar 

pesan dari pengirim ke penerima pesan. Dikutip dari Gagne (1970) disitasi 

oleh buku Media Pembelajaran (2006) menyatakan bahwa media 

merupakan berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik yang 

dapat merangsangnya untuk belajar. Sementara itu, Briggs (1970) disitasi 

oleh buku Media Pembelajaran (2006) berpendapat bahwa media adalah 

segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang peserta 

didik untuk belajar. 

  

Media pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar yang dapat 

menyalurkan pesan sehingga membantu mengatasi hal tersebut. Perbedaan 

gaya belajar, minat, inteligensi, keterbatasan daya indra, cacat tubuh atau 
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hambatan jarak geografis, jarak waktu dan lain-lain dapat dibantu diatasi 

dengan pemanfaatan media pembelajaran (Sadiman, Arief, dkk., 2006).  

Gambar 2.1 memperlihatkan proses komunikasi yang berhasil berkat ikut 

sertanya media dengan proses belajar mengajar. Sumber pesan bisa penulis 

buku, pelukis, fotografer, produser, dan guru sendiri. Medianya bisa 

berupa buku, poster, foto, program kaset, audio, film, dan video 

pembelajaran. Pesan A yang disampaikan oleh guru mau pun media dan 

sumber pesan ditafsirkan sebagai A pula oleh para peserta didik. Guru dan 

media bekerja sama, bahu-membahu dalam menyajikan pesan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  GAMBAR 2.1 Proses Komunikasi yang Berhasil  

Mungkin saja guru tidak banyak berperan karena proses belajar mengajar 

terjadi dalam jarak jauh. Pada situasi ini penulisan buku, modul atau 

prosedur program-program audio, video maupun film merupakan sumber 

pesan. Peserta didik berinteraksi dengannya secara tidak langsung lewat 

media-media yang mereka buat (Sadiman, Arief, dkk.,2006) .  

Kegunaan Media Pembelajaran dalam Proses Belajar Mengajar  

Secara umum media pembelajaran mempunyai kegunaan-kegunaan 

sebagai berikut (Sadiman, Arief, dkk.,2006) :                                                         

1)  Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 

(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti misalnya: 

a. Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realita, gambar, film 
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bingkai, atau model; 

b. Objek yang terlalu kecil dibantu dengan proyektor mikro, film 

bingkai, film, atau gambar; 

c. Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan 

timelapse atau high-speed photography; 

d. Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan 

lagi lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara 

verbal; 

e. Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan 

dengan model, diagram, dan lain-lain; 

f. Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan 

lain-lain) dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, gambar, 

dan lain-lain. 

3) Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat 

mengatasi sikap pasif peserta didik. Dalam hal ini media pembelajaran 

berguna untuk: 

a. Menimbulkan kegairaha belajar; 

b. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara peserta didik 

dengan lingkungan dan kenyataan; 

c. Memungkinkan peserta didik belajar sendiri-sendiri menurut 

kemampuan dan minatnya. 

4) Dengan sifat yang unik pada tiap peserta didik ditambah lagi dengan 

lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan 

materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap peserta didik, maka 

guru banyak mengalami kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasi 

sendiri. Hal ini akan lebih sulit bila latar belakang lingkungan pendidik 

dengan peserta didik juga berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan 

media pendidikan, yaitu dengan kemampuannya dalam : 

a. Memberikan perangsang yang sama; 

b. Mempersamakan pengalaman; 

c. Menimbulkan persepsi yang sama . 
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Salah satu media yang tepat dalam mengembangankan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik adalah media video. Video menurut Daryanto 

(2013), merupakan medium yang sangat efektif untuk membantu proses 

pembelajaran, baik untuk pembelajaran massal, individual, maupun 

berkelompok. Video yang berfungsi sebagai bahan ajar sebaiknya dibuat 

secara sistematis, bahasa mudah dipahami dan menarik. Hal tersebut 

bertujuan untuk menarik minat dan meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik, sehingga dalam pembuatan video sebagai bahan ajar perlu 

mempertimbangkan hal-hal berikut antara lain : 

1. Substansi materi memiliki relevan dengan kompetensi dasar atau 

materi pokok yang harus dikuasai oleh peserta didik. 

2. Materi memberikan informasi secara jelas dan lengkap tentang hal-hal 

yang penting sebagai informasi. 

3. Memiliki pengetahuan yang padat. 

4. Kebenaran materi dapat dipertanggung jawabkan. 

5. Kalimat yang disajikan singkat dan jelas. 

6. Menarik peserta didik untuk dimelihat,membaca,dan memahami baik 

penampilan maupun isi materi. 

   

 Menurut Kristiawan (2015) dari hasil penelitian yang dilakukan,  

menunjukkan bahwa video pembelajaran sangat mempermudah, karena 

video dapat mempermudah penyampaian pesan, mengatasi keterbatasan 

waktu dan jarak, serta memperjelas hal yang abstrak. Penggunaan video 

pembelajaran ini dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan keterbatasan 

waktu, mempermudah penyampaian pesan, serta meningkatkan daya serap 

dan daya ingat peserta didik melalui indera penglihatan dan indera 

pendengaran peserta didik. 
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2.3  Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Menurut Ennis (Robert H. Ennis: 2011) critical thinking is 

reasonable and reflective thinking focused on deciding what to believe or 

do, yang artinya berpikir kritis adalah suatu proses berpikir reflektif 

yang berfokus pada memutuskan apa yang diyakini atau dilakukan. 

Keterampilan berpikir kritis menurut Redecker mencakup 

kemampuan mengakses, menganalisis, mensintesis informasi yang 

dapat dibelajarkan, dilatihkan dan dikuasai (Redecker, et al: 2011) 

 

Menurut Liliasari (2007) setiap orang membutuhkan pemikiran kritis 

untuk memecahkan masalah dalam hidup. Berpikir kritis memungkinkan 

seseorang untuk mengatur, menyesuaikan, mengubah, atau meningkatkan 

ide-idenya sehingga seseorang dapat bertindak lebih cepat. Jika seseorang 

mencoba membuat berbagai pertimbangan ilmiah dengan menggunakan 

berbagai kriteria untuk menentukan pilihan yang terbaik, maka dapat 

dikatakan orang tersebut memiliki pemikiran kritis. 

 

Pada abad 21 memperkuat pendidikan karakter di sekolah harus memiliki 

kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, keterampilan komunikasi, dan 

keterampilan kolaborasi. Hal ini sejalan dengan empat kemampuan yang 

harus dimiliki peserta didik di abad-21 yang dikenal dengan 4C, yaitu 

berpikir kritis dan menyelesaikan masalah (Critical Thingking and 

Problem Solving), kreativitas (Creativity), kemampuan berkomunikasi 

(Communication Skills), dan kemampuan untuk bekerja sama (Ability to 

Work Collaboratively) (Fridanianti, Purwati, & Murtianti, 2018). 

 

Untuk dapat mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik, guru 

harus mengetahui indikator Peserta didik yang disebut berpikir kritis. 

Indikator-indikator mengenai berpikir kritis yang dikembangkan oleh 

Komite Berpikir Kritis (Intercollege Committee on Critical Thingking) 

meliputi : 1) merumuskan masalah dan hipotesis, 2) menyeleksi infomasi 
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dan data untuk menyelesaikan masalah, 3) mengenali asumsi-asumsi, dan  

4) menarik kesimpulan, dan 5) mengambil tindakan (Dressel & Mayhew 

dalam Rahmawati, 2012). 

 

Menurut Norris dan Ennis dalam Stiggins (1994) terdapat indikator yang 

termasuk proses berpikir kritis : 

1. Mengklarifikasi isu dengan mengajukan pertanyaan kritis. 

2. Mengumpulkan informasi tentang isu. 

3. Mulai bernalar melalui berbagai sisi atau sudut pandang yang berbeda-

beda. 

4. Mengumpulkan informasi dan melakukan analisis lebih lanjut, jika 

diperlukan. 

5. Membuat dan mengkomunikasikan keputusan.  

 

Kerangka berpikir kritis menurut Norris dan Ennis dalam Stiggins (1994) 

ditunjukan pada tabel 2.1. 

  

Tabel 2.1 Kerangka Berpikir Kritis 

No Indikator/langkah dalam Proses Berpikir yang perlu dilakukan  

1. Melakukan klarifikasi dasar 

dari masalah  

1. Memahami masalah yang ada. 

2. Menganalisis poin dari 

pandangan atau kedudukan  

3. Bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang mengklarifikasi 

dan menantang. 

2. Mengumpulkan informasi 

dasar  

1. Menilai kredibilitas berbagai 

sumber informasi  

2. Mengumpulkan dan menilai 

informasi 
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Tabel 2.1 Kerangka Berpikir Kritis 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

Norris dan Ennis dalam Stiggins (1994). 

 

 

2.4 Materi Pembelajaran Sistem Pernafasan 

 

Kompetisi dasar materi sistem pernapasan pada manusia kelas VIII SMP 

semester genap, tercantum dalam KD 3.9 yaitu menganalisis sistem 

beserta bioproses pernapasan pada manusia dan memahami gangguan pada 

sistem pernapasan, serta upaya menjaga kesehatan sistem pernapasan. 

Berikut ini merupakan keluasan dan kedalaman materi Sistem Pernapasan 

pada KD 3.9 SMP Kurikulum 2013: 

 

 Tabel 2.2 Keluasan dan Kedalaman Materi Sistem Pernapasan 

SMP KELAS 

VIII / II 

KD 3.9 Menganalisis sistem beserta bioproses pernapasan pada manusia 

dan memahami gangguan pada sistem pernapasa, serta upaya menjaga 

kesehatan sistem pernapasan  

 

 

 

  2.Membuat dan menilai induksi. 

3.Membuat dan menilai nilai 

penelitian. 

4. Melakukan klarifikasi lanjutan  1. Mendefinisikan istilah dan 

menilai definisi sebagai 

kebutuhan. 

2. Mengidetifikasi asumsi. 

5. Memperoleh kesimpulan 

terbaik  

1. Menentukan suatu tindakan. 

2. Mengkomunikasikan keputusan 

kepada yang lain. 
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 Tabel 2.2 Keluasan dan Kedalaman Materi Sistem Pernapasan 

Keluasan Kedalaman 

Sistem pernapasan pada 

manusia 

1. Pengertian Sistem Pernafasan pada 
manusia  

2. Struktur dan Fungsi Organ 
penyususn Sistem pernapasan pada 
Manusia:  
▪ Hidung  

Melembabkan, menghangatkan, 
dan menyaring  

 udara yang masuk kedalam  
tubuh  

▪ Faring  
Menyalurkan aliran udara dari 
hidung dan mulut, ke trakea  

▪ Laring  
Melindungi saluran pernapasan 
manusia  

Trakea Sebagai jalur udara 
untuk masuk dan keluar dari 
paru-paru  

▪ Bronkus  
Sebagai jalur masuk dan 

keluarnya udara dan untuk 

mencegah infeksi 

Bronkiulus  

Menyalurkan udara dari bronkus 

ke alveoli  

▪ Paru-paru  
Menukar oksigen dari udara 
dengan karbon dioksida dari 
darah  

Alveolus 

Menjadi pintu gerbang di mana 

oksigen memasuki aliran darah 

 

3. Mekanisme pernapasan 

manusia 

a. Proses pernapasan (inhalasi 

dan ekhalasi) 

b. Pernapasan perut dan 

pernapasan dada 

4. Difusi pada Paru-paru 

5. Kapasitas Paru-paru 
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 Tabel 2.2 Keluasan dan Kedalaman Materi Sistem Pernapasan 

Gangguan pada Sistem  

Pernafasan Manusia 

 

1. Macam-macam gangguan 

A. Ganguan pada Hidung 

● Influenza  

B. Gangguan pada Laring 

● Laringitis 

C. Gangguan pada Bronkus 

● Bronkitis 

D. Gangguan Pada paru-paru 

● Pneumonia  

● TBC  

● Asma 

2. Gejala gangguan 

3. Penyebab Gangguan 

Upaya menjaga sistem 

pernapasan 

a. Olahraga yang teratur 

b. Hindari polusi udara dengan 

menggunakan masker 

c. Anak-anak balita dberi vaksin 

BCG 

d. Membersihkan rumah dari debu- 

debu 

e. Perbanyak konsumsi sayur dan 

buah 

f. Banyak mengkonsumsi vitamin 

g. Istirahat dengan cukup 

h. Tidak merokok dan menghindari 

asap rokok 

 

Untuk mencapai KD tersebut pembelajaran IPA diarahkan pada materi 

pokok sistem pernapasan pada manusia terdiri dari sub materi pengertian 

sistem pernapasan, organ pernapasan pada manusia, mekanisme penapasan 

manusia, difusi pada paru-paru, kapasitas paru-paru, gangguan pada sistem 

pernapasan manusia dan upaya untuk mencegah atau menanggulanginya. 

 

1. Sistem Pernafasan 

 

Pernapasan merupakan peritiwa menghirup udara dari luar yang 

mengandung O₂ dan mengeluarkan CO₂ sebagai sisa oksidasi (Setiadi, 

2007). Saluran pernapasan atau tractus respiratorius (respiratory tract) 
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adalah bagian tubuh manusia yang berfungsi sebagai tempat lintasan 

dan tampat pertukaran gas yang diperlukan untuk proses pernapasan. 

Saluran ini berpangkal pada hidung atau mulut dan berakhir pada 

paru-paru. Urutan saluran pernapasan adalah sebagai berikut: Rongga 

hidung - Pharing - Laryng - Trachea - Bronkus - Bronchiolus - 

Alveolus - Paru-paru (pulmo). Pertukaran udara yang sebenarnya 

hanya terjadi di alveoli.  

 

2. Organ Sistem Pernafasan  

Pernapasan pada manusia terdiri dari berbagai macam organ 

pernapasan yang saling berhubungan satu sama lain. Organ yang 

termasuk dalam sistem pernapasan yaitu hidung, faring, laring, trakea, 

bronkus, bronkiolus, dan paru- paru (Zubidah, 2017). 

a. Rongga Hidung (Cavum Nasalis) 

Menurut (Widodo, 2009) udara yang dihirup oleh hidup akan 

mengalami tiga perlakuan sebagai berikut: 

a. Udara disaring rambut-rambut halus dan selaput lendir 

yang terdapat pada rongga hidung. 

b. Udara diatur suhunya sebelum masuk ke paru-paru 

c. Udara di dalam hidung diatur kelembapannya oleh 

selaput lendir. 

 

b. Tekak/Faring (pangkal tenggorokan)  

 Faring adalah pipa berotot yang berjalan dari dasar tengkorak 

sampai persambungannya dengan usofagus pada ketinggian 

tulang rawan krikoid (Pearce, 2016).  

 

a. Pangkal Tenggorokan/Laring  

Pada pangkal tenggorokan (laring) terdapat sebuah katup yang 

disebut epiglotis. Epiglotis ini berfungsi mengatur jalannya 

makanan dan udara pernapasan sesuai dengan salurannya 

masing-masing (Zubaidah, 2017). 
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b. Batang tenggorokan (Trakea)  

Trakea tersusun atas enam belas sampai dua puluh lingkaran tak 

lengkap berupa cincin tulang rawan yang diikat bersama oleh 

jaringan fibrosa dan yang melengkapi lingkaran di sebelah 

belakang trakea. Trakea dilapisi selaput lendir yang terdiri atas 

epitalium bersilia dan sel cangkir (Pearce, 2016).  

 

c. Cabang Tenggorokan (Bronki/bronchus)  

Bronkus merupakan dua cabang yang berasal dari trakea, 

masing- masing dari cabang tersebut mengarah ke salah satu 

paru-paru (Campbell, 2011). 

 

d. Bronkiolus 

Bronkiolus dalam paru-paru bronkus bercabang-cabang lagi 

menjadi saluran- saluran halus (Campbell, 2011).  

 

e. Alveolus  

Alveolus merupakan struktur berbentuk bola-bola mungil atau 

gelembung paruparu yang diliputi oleh pembuluh-pembuluh darah.  

 

f. Paru-paru (Pulmo)  

Paru-paru adalah alat pernapasan yang terletak di dalam rongga 

dada dan di atas diafragma. Paru-paru terletak di rongga dada tepat 

di atas sekat diafragma. Diafragma adalah sekat rongga badan yang 

membatas rongga dada dan rongga perut (Aryulina, 2007). 

 

3. Mekanisme Pernapasan  

Pada saat terjadinya pernapasan berlangsung dua mekanisme, yaitu 

menghirup udara (inhalasi/inspirasi) dan menghembuskan udara 

(ekshalasi/ekspirasi) (Zubaidah, 2014).  
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Menurut (Widodo, 2009) pernapasan dibedakan menjadi 2 yaitu: 

a. Pernapasan Dada 

Pada waktu diafragma mendatar, volume rongga dada membesar 

sehingga tekanan udara dalam rongga mengecil. Akibatnya udara 

dari luar masuk ke dalam paru-paru. Bersamaan dengan kontraksi 

otot diafragma, otot tulang rusuk juga berkontraksi sehingga 

rongga dada mengembang. 

b.   Pernapasan Perut 

Pada saat menarik nafas, otot diafragma berkontraksi. Akibatnya 

kedudukan diafragma yang mula-mula melengkung ke atas 

menjadi lurus atau mendatar sehingga rongga dada membesar dan 

perut mengembang hingga menggembung. Karena paru-paru 

mengembang, tekanan udara di dalam paru-paru turun sehingga 

udara dari luar masuk ke dalam paru- paru.  

 

4. Volume dan Kapasitas Paru-Paru  

Volume yang digunakan dalam proses pernapasan ada 

beberapa macam menurut (Zubaidah, 2017) sebagai berikut: 

a. Volume tidal. 

b. Volume cadangan ekspirasi.  

c. Volume cadangan inspirasi.  

d. Volume residu. 

e. Kapasitas vital paru-paru. 

f. Kapasitas total paru-paru. 

 

5. Frekuensi pernapasan  

Frekuensi pernapasan adalah intensitas memasukkan atau 

mengeluarkan udara per menit dari dalam ke luar tubuh atau dari luar 

ke dalam tubuh. Menurut (Zubaidah, 2017)  faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecepatan frekuensi pernapasan adalah:  

a. Usia  

b. Jenis kelamin  
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c. Suhu tubuh  

d. Posisi tubuh  

e. Aktivitas  

 

6. Gangguan sistem pernafasan  

Beberapa gangguan (kelainan dan penyakit) pada sistem pernapasan 

manusia antara lain sebagai berikut:  

a. Influenza merupkan penyakit yang disebabkan oleh infeksi 

influenza virus yang menimbulkan radang pada selaput 

mukosa di saluran pernapasan (Purnomo, 2009). 

b.   Pneumonia merupakan infeksi yang terjadi pada paru-paru.    

Penyebab terjadinya pneumonia, antara lain karena infeksi dari 

virus, bakteri,jamur dan parasite lainnya (Zubaidah, dkk., 

2014). 

c.   Tuberculosis (TBC) penyakit spesifik yang disebabkan 

Mycobacterium tuberculosae (Aryuliana, 2007).  

d.   Asma adalah menyempitnya saluran pernapasan yang 

terjadi karena otot polos penyusun dinding saluran 

berkontraksi terus menerus yang berakibat pelebaran saluran 

pernapasan terganggu. Asma antara lain disebabkan oleh 

alergi dan kekurangan hormon adrenalin (Hidayati, 2007). 

e.   Kanker paru adalah dalam pengertian klinik yang dimaksud 

dengan paru-paru primer adalah tumor gana yang berasal dari 

epitel bronkus (karsinoma bronkus) (Kemenkes, 2017). 

 

7. Upaya Menjaga Kesehatan Sistem Pernafasan 

Menurut (Purnomo,dkk., 2013), beberapa upaya yang dapat dilakukan 

untuk menjaga kesehatan sistem pernapasan manusia : 

a. Berolahraga secara rutin dan teratur. 

b.   Menjaga lngkungan sekitar . 

c.  Tidak merokok dan menghindari asap rokok, merokok dan 

juga asap rokok dapat menyebabkan penyakit serius seperti 

kanker paru-paru 



 
24  

 

d.   Berlatih menarik napas dalam-dalam dengan rutin, 

menarik napas dalam-dalam akan meningkatkan 

kekuatan paru-paru. 

 

2.5 Kerangka Pemikiran  

  

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbantuan video pembelajaran yang berkaitan dengan konsep 

sistem pernapasan terhadap kemampuan berpikir kritis pada materi sistem 

pernafasan. Salah satu keterampilan berpikir pada abad-21 yang harus 

dimiliki oleh peserta didik adalah keterampilan berpikir kritis. 

Keterampilan berpikir yang dimaksud mencakup kemampuan dalam 

menalar, mengolah, dan menyajikan informasi secara kritis. 

 

Dalam pencapaian tujuan pembelajaran, model pembelajaran merupakan 

salah satu faktor yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran, 

selain itu pemanfaatan media dalam proses pembelajaran dapat 

membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan  

membuat suasana pembelajaran yang monoton menjadi pembelajaran 

yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran. Namun kenyataannya 

pembelajaran di sekolah masih menggunakan model pembelajaran 

kooperatif dengan pendekatan teacher centered yang belum dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dilihat dari hasil 

observasi dan wawancara yang di laksanakan di SMP Negeri 1 Banjar 

Margo. 

  

Oleh sebab itu peneliti menerapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantu video pembelajaran terhadap kemampuan berpikir 

kritis. Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan serangkaian 

kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara 

kritis dan analitis yang melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara 
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sistematis sehingga peserta didik dapat merumuskan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya diri.  Menggunakan media 

pembelajaran berupa video pembelajaran dalam penelitian bertujuan 

untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan 

sendiri dan menyelidiki sendiri serta dapat mengubah mindset siswa 

tentang pembelajaran IPA yang membosankan menjadi menyenangkan 

sehingga dapat memunculkan ide kreatif yang dapat menumbuhkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Selain itu dengan 

menggunakan bantuan media video pembelajaran diharapkan dapat 

menciptakan suasana kelas yang lebih hidup dan aktif untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. 

 

  

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pemikiran 

 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat.Variabel bebas ditujukkan dengan penggunaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan video pembelajaran, 

Kesenjangan
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Ideal 

Keterampilan tingkat 

berpikir kritis siswa 

tinggi 

 

Fakta  

Keterampilan 
tingkat berpikir 

kritis siswa yang 
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Solusi 
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Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing 

Media 

Video  

Hasil  

Keterampilan berpikir kritis 

siswa meningkat 
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x 

 

Y 

 

sedangkan variabel terikat adalah kemampuan berpikir kritis siswa.  

Hubungan antara kedua variabel tersebut dapat dilihat dalam diagram 

dibawah ini. 

 

 

Gambar 2.3 Diagram Kerangka Pikir Peneliti 

 
Keterangan: 

 

X = Variabel Bebas ( model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan 

video pembelajaran). 

Y = Variabel Terikat ( keterampilan berpikir kritis siswa). 

 

2.6 Hipotesis 

 

  Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :  

  H0  : Tidak ada pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbantu video pembelajaran terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

  H1  :Terdapat pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbantu video pembelajaran terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap pada bulan Febuari sampai 

Agustus tahun ajaran 2021/2022 di SMP Negeri 1 Banjar Margo . 

 

3.2 Subjek Penelitian  

 

 Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Banjar Margo semester genap 

tahun ajaran 2021/2022 dengan populasi semua kelas VIII yang tersebar 

kedalam 2 kelas, yang berjumlah 62 peserta didik. Sampel penelitiannya 

adalah peserta didik  kelas VIII.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.2 

sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

purposive sampling yaitu dengan cara mengambil subyek bukan 

berdasarkan strata, random, atau daerah tetapi didasarkan atas adanya 

tujuan tertentu (Arikunto, 2002)  

 

3.3 Desain Penelitian  

 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 

exsperimen design (desain eksperimen semu). Bentuk desain dalam 

penelitian ini adalah non-equivalent control group design. Peneliti 

menggunakan desain tersebut karena pada penelitian yang dilakukan 

menggunakan satu kelompok eksperimen dengan kelompok pembanding 

yang diawali dengan sebuah tes awal (pretest) yang diberikan kepada 

kedua kelompok,kemudian diberi perlakuan (treatment). Penelitian 
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kemudian diakhiri dengan sebuah test (posttest) yang diberikan kepada 

kedua kelompok (Sugiyono, 2011). Adapun desain pada penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut : 

 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Ekperimen O₁ X O₂ 

Kontrol O₃ Y O₄ 

(Sugiyono, 2011) 

Keterangan : 

O₁ : Pretest kelompok eksperimen  

O₂ : Posttest kelompok eksperimen  

O₃ : Pretest kelompok kontrol 

O₄ : Posttest kelompok  

X  : Pembelajaran biologi dengan menggunakan inkuiri 

terbimbing berbantu video pembelajaran 

Y : Pembelajaran biologi dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teacher centered 

 

3.4 Prosedur Penelitian  

 

 Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

a. Tahap Pendahuluan  

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan untuk observasi ke 

sekolah. 

b. Meminta izin kepada kepala SMP Negeri 1 Banjar Margo untuk 

melaksanakan penelitian. 

c. Melakukan wawancara dengan guru IPA kelas VIII tempat 

penelitian untuk mendapat informasi awal mengenai data peserta 

didik,data kelas, karakteristik peserta didik, jadwal, cara guru 

mengajar IPA di kelas yang dapat digunakan sebagai sarana 

pendukung pelaksanaan penelitian. 
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d. Menentukan populasi dan sampel penelitian.  

e. Mempersiapkan indikator, silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (rpp), dan kisi-kisi soal (pretest-posttest).  

f. Mengkonsultasikan dan memvalidasi instrumen penelitian dengan 

dosen pembimbing. 

g. Merevisi instrumen penelitian. 

 

b. Tahap pelaksanaan penelitian  

a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan soal-soal yang sama untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis awal peserta didik. 

b. Melaksanakan penelitian pada materi sistem pernapasan dikelas 

ekperimen (VIII.1) dan kelas kontrol (VIII.2). Pada kelas 

eksperimen diberikan perlakuan dengan melakukan proses belajar 

mengajar didalam kelas dengan menggunakan model inkuiri 

terbimbing berbantu video pembelajaran, sedangkan 

pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teacher centered  

c. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan soal-soal yang sama untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

 

c. Tahap Akhir  

Tahap akhir dari penelitian ini adalah : 

a.  Menganalisis data berupa nilai pretest dan nilai posttest kedua  

kelas (kelas ekperimen dan kelas kontrol) dianalisis melalui uji 

perbedaan dua rata-rata. 

b. Melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian. 

c. Menarik kesimpulan. 
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Alur proses penelitian diatas dapat digambarkan bentuk bagan berikut : 

Tahap 

Pendahuluan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tahap  

Pelaksanaan 

Penelitian  

 

 

 

Tahap Akhir 

 

 

 Gambar 3.1 Alur Prosedur Penelitian  
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akhir (skripsi).  



 
31  

 

 

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data  

 

Adapun jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Jenis data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer 

yaitu hasil pretest dan posttest. Adapun sumber data penelitian ini 

bersumber dari kelas peserta didik eksperimen dan peserta didik kelas 

kontrol, dimana sumber data dibagi menjadi dua kelompok yaitu data 

hasil pretest dan posttest dari seluruh peserta didik kelas eksperimen 

dan seluruh peserta didik kelas kontrol. 

2. Teknik pengumpulan data 

a. Pretest dan Posttest  

 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu pretest dan 

posttest. Pretest dilaksanakan pada awal kegiatan pembelajaran, 

posttest dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Kedua tes adalah 

suatu evaluasi dan pengukuran kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Bentuk soal yang diberikan berupa soal essay untuk soal 

pretest dan soal posttest. Bobot masing-masing jawaban soal 

disesuaikan dengan poin kriteria penilaian yang telah ditentukan. 

Adapun hasil tes menggunakan rumus berikut: 

S = 
𝑅

𝑁
 x 100 

   Keterangan :  

   S : Nilai yang akan diharapkan  

   R : Jumlah skor dari soal yang dijawab benar  

   N : Jumlah skor maksimal dari test 

 

b. Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran berupa alat 

penilaian untuk mengukur keterlaksanaan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing yang digunakan saat proses pembelajaran IPA. 
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Soal Pretest-Posttest 

Indikator berpikir 

kritis 

Sub indikator berpikir 

kritis 

Perincian sub indicator No 

Soal 

Memberikan 
penjelasan 
sederhana 
(elementary 

clarification) 

Memfokuskan pertanyaan Mengidentifikasi atau 
merumuskan 
Masalah 

1 

 Mengidentifikasi atau 
merumuskan 
kriteria untuk menentukan 

jawaban yang mungkin. 

2 

Menganalisis argument Mengidentifikasi dan 
menangani kerelevanan dan 
ketidak relevanan. 
 

3 

Menjawab suatu 
penjelasan atau  
tantangan. 

Menjawab pertanyaan 

“mengapa?” 

4,5 

Membangun 
keterampilan dasar 
(basic support) 

Menyesuaikan dengan 

sumber 

Kemampuan memberikan 

alasan 

6,7 

Menyimpulkan 

(inference). 

Menginduksin dan 
mempertimbangkan hasil 
induksi 

Menggeneralisasikan 8 

Memberikan 
penjelasan lebih 
lanjut  
(advanced 

clarification). 

Mendefinisikan istilah dan 
mempertimbangkannya. 

Bentuk operasional 9 

Menyusun strategi 
dan taktik 
(strategy and 
tactics). 

Berinteraksi dengan orang 

lain. 

Memberi label 10 

(Norris dan Ennis dalam Stiggins, 1994). 

 

 

3.6 Uji Instrumen 

 

Adapun instrumen yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrument Tes. 

Analisis validitas dan reabilitas instrumen tes digunakan untuk mengetahui 

kualitas instrumen yang digunakan dalam penelitian. Uji coba instrumen 

dilakukan untuk mengetahui dan mengukur apakah instrumen yang 
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digunakan telah memenuhi syarat dan layak digunakan sebagai pengumpul 

data.  Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu 

valid dan reliabel instrumen tes. 

 

a. Validitas 

Validitas soal instrumen tes ditentukan dengan membandingan nilai 

rhitung dan rtabel . Uji validitas penelitian menggunakan koefisien 

korelasi (Pearson Product Moment) dengan rumus yang dikemukakan 

oleh pearson dalam (Arikunto, 2010) seperti berikut ini : 

                                                 𝑟𝑥𝑦= 
𝑛 (Σ𝑥𝑦)−(Σ𝑥)(Σ𝑦)

√{𝑛Σ𝑋²−(Σx)²}{n∑y²−(∑y) ²}
 

        Keterangan : 

 rxy  : Koefisien korelasi Pearson Product Moment  

 ∑X  : Jumlah skor dalan sebaran X 

 ∑Y  : Jumlah skor dalan sebaran Y  

 ∑XY  : Jumlah skor X dan Y  

 ∑X2  : Jumlah hasil yang dikuadratkan dalan sebaran X  

 ∑Y2  : Jumlah hasil yang dikuadratkan dalan sebaran Y  

 N  : Jumlah Sampel (responden) 

 

  Tabel 3.3  Hasil Analisis Validitas Soal 

    
No butir Korelasi Kriteria validasi 

1 0,909 Sangat tinggi 

2 0,867 Sangat tinggi 

3 0,909 Sangat tinggi 

4 0,867 Sangat tinggi 

5 0,0 Sangat rendah 

6 2,573 Sangat tinggi 

7 0,350 Rendah 

8 0,909 Sangat tinggi 

9 6,43 Sangat tinggi 

10 0,867 Sangat tinggi 
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b. Raliabilitas  

Uji realibilitas digunakan dalam penelitian harus reliabel untuk 

mendapatkan hasil yang sama apabila digunakan berulang kali untuk 

mengukur objek yang sama. Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk 

menguji keajegan soal yang digunakan dan mengetahui konsistensi 

dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukurannya 

dapat dipercaya. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

software SPSS. Untuk menghitung uji reliabilitas, digunakan rumus 

alpha dari Cronbach dan Kriteria reliabilitas instrumen sebagai 

berikut pada tabel 3.4 : 

 

𝑟𝑖𝑖 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
1 ] 

Keterangan : 

rii  = Reabilitas 

k  = Banyak butir yang valid 

∑𝜎𝑏
2  = Jumlah varians butir 

𝜎𝑡
1  = Varians total 

 

Tabel 3.4  Hasil Uji Reliabilitas  

Keterangan Reliabilitas 

Sangat Tinggi 0,97 

           

c. Taraf Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar 

suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya 

dinyatakan dalam bentuk indeks. Indeks tingkat kesukaran ini pada 

umumnya dinyatakan dalam bentuk proporsi yang besarnya 

berkisar 0,00 – 1,00.  Makin besar indeks tingkat kesukaran yang 

diperoleh dari hasil hitungan, berarti semakin mudah soal itu. 

Tingkat kesukaran dilakukan untuk menetukan kriteria soal yang 

termasuk mudah, sedang, dan sukar (Sudijono, 2008).  
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Uji ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui sukar atau tidaknya 

suatu soal. Untuk menghitung kesukaran soal dapat digunakan 

rumus sebagai berikut : 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑥

 

Keterangan : 

P  = Indeks kesukaran 

B  = Banyaknya Peserta didik yang menjawab soal dengan     

benar 

Jx  = Jumlah seluruh Peserta didik peserta tes. 

Tabel 3.5  Hasil Uji Tingkat Kesukaran  

Keterangan Nomor soal 

Sedang 1,2,4,7 

Sukar 3,5,6,8,9,10 

      

 

3.7 Teknik Analisis Data  

 

 

Teknik analisis data merupakan sebuah teknik olah data yang bertujuan 

untuk memperoleh kesimpulan yang tepat. Penelitian yang dilakukan 

diambil dari hasil belajar peserta didik yang meliputi nilai pretest dan 

postestt. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini berupa  

data kuantitatif, Data kuantitatif ini digunakan untuk melihat peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik maka hasil data dianalisis dengan 

menggunakan skor gain yang ternormalisasi (N-Gain) dan lembar 

observasi keterlaksanaan model pembelajaran.  

1. Data Aspek Kuantitatif (Berpikir Kritis Siswa) 

a. Berpikir Kritis 

Peningkatan ini diambil dari nilai pretest dan posttest yang 

didapatkan oleh peserta didik. N-gain dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

 N-gain =  
skor 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 – skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

Nilai maksimum – skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
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Tabel 3.6  Kriteria Indeks N-gain 
 

Indeks Gain (g) Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

        0,7 > g > 0,3 Sedang 

        g < 0,3 Rendah 

Sumber : (Hake, 1999) 
 
 

 

b. Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran  

 

Data keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing kelas eksperimen diperoleh dari lembar 

observasi keterlaksanaan model pembelajaran. Adapun langkah-

langkah dalam menganalisis skor keterlaksanaan model 

pembelajaran menggunakan lembar observasi untuk kelas 

eksperimen adalah sebagai berikut. 

 

1. Memberikan skor sesuai rubrik penilaian keterlaksanaan 

kegiatan pembelajaran, lalu memasukkan ke dalam tabel. 

Tabel 3.7 Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran  

Tahap 

Pembelajaran 

Aktivitas 

Pendidik 

Pertemuan ke- 

1 2 3 

1.     

2.     

Dst.     

 

 

2. Setiap indikator pada aktivitas pendidik yang terlaksana dalam 

kegiatan pembelajaran diberi skor 2, kurang keterlaksana diberi 

skor 1 dan tidak terlaksana skor 0. 

a. Menjumlahkan skor seluruh kegiatan yang terlaksana setelah 

itu dilakukan perhitungan persentase  keterlaksanaan dengan 

rumus: 

 

Keterlaksanaan pembelajaran (%) =  

∑𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 x 100 
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b. Kemudian persentase yang sudah didapatkan ditentukan 

berdasarkan kategorinya. Berikut tabel interpretasi 

keterlaksanaan model pembelajaran (Normila, 2015). 

Tabel 3.8 Interpretasi Keterlaksanaan Sintaks Model Pembelajaran 

IKS (%) Kriteria 

IKS = 0 Tidak satu kegiatanpun terlaksana 

0 < IKS < 25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana 

25 < IKS < 50 Hampir setengah kegiatan terlaksana 

IKS = 50 Setengah kegiatan terlaksana 

50 < IKS < 75 Sebagian besar kegiatan terlaksana 

75 < IKS < 100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana 

IKS = 100 Seluruh kegiatan terlaksana 

                 (Normila, 2015). 

   Ket : IKS = Persentase Keterlaksanaan Sintaks. 

 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok 

sampel berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak . 

Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 25.0. 

Data dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika pada Kolmogorov – 

Smirnov nilai sig. > 0,05 (Arikunto,2006) 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut : 

H₀ : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H₁ : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal  

Kriteria : Terima H₀ jika nilai sig. > 0,05 dan tolak H₀ jika nilai sig. < 

0,05. 

 

2.  Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi 

popukasi bersifat seragam atau tidak berdasarkan data sampel yang 
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diperoleh (Arikunto, 2006). Uji homogenitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunaan SPSS 25.0. 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut : 

H₀ : sampel mempunyai variansi yang homogen  

H₁ : sampel mempunyai variansi yang tidak homogen 

Kriteria : Terima H₀ hanya jika nilai sig. > 0,05 dengan kata lain 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki variansi yang 

homogen. 

 

3 Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis dilakukan setelah pengujian normalitas dan homogenitas 

dengan distribusi  normal dan homogen, maka analisis dilanjutkan 

dengan uji hipotesis dengan menggunakan Independent Sample Test 

atau uji Mann Whitney. Uji Independent Sample Test digunakan 

apabila data berdistribusi normal dan homogen, sedangkan uji Mann 

Whitney digunakan jika data tidak berdistribusi normal. Teknik ini 

digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda secara 

signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel, atau untuk 

menguji perbedaan rata-rata suatu sampel dengan suatu nilai hipotesis 

dengan taraf signifikan 0,05.  

Sehingga kriterianya Uji Independent Sample Test: 

1) Jika nilai signifikasi > α, maka H0 diterima sehingga H1 ditolak. 

2) Jika nilai signifikasi < α, maka H0 ditolak sehingga Ha diterima. 

Kriteria uji Mann Whitney: 

1) Jika nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diterima.  

2) Jika nilai probbilitas < 0,05 maka H0 ditolak. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing berbantuan video pembelajaran terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik SMP Negeri 1 Banjar Margo pada materi sistem 

pernapasan. Selain itu, rata-rata hasil belajar peserta didik yang 

menggunakan media video pembelajaran pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. 

 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, peneliti menyarankan  sebagai berikut : 

Bagi sekolah diharapkan dapat menerapkan penggunaan media belajar 

berupa video yang membahas mengenai materi pembelajaran agar materi 

pembelajaran dapat dipahami secara mendalam dan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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